[image: ]

PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

JUDUL PROGRAM
SABUN EKSTRAK KULIT DURIAN SEBAGAI PENGHILANG BAU TIDAK SEDAP

BIDANG PENELITIAN:
PKM PENELITIAN

Diusulkan oleh:
Erni Aristianti	4201413059	2013
Hesti Nikmah Safitri	42014130	2013
Laili Zalafi	4201413094	2013
Nunung Nurwahidin	4201413090	2013






UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015

PENGESAHAN PROPOSAL PKM-PENELITIAN

1. Judul Kegiatan 	 : Sabun Ekstrak Kulit Durian   sebagai Penghilang Bau Tidak Sedap
2. Bidang Kegiatan				: PKM-P
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a.Nama Lengkap 			: Erni Aristianti
b.NIM 					: 4201413059
c.Jurusan				: Fisika
d.Universitas/Institut/Politeknik 	: Universitas Negeri Semarang
e.Alamat Rumah dan No Tel./HP	: Desa Jati Kulon 04/II, kecamatan  Jati, kabupaten Kudus
f. Alamat email 			: Erniaristianti@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	:  4 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 		: Drs. Putut Marwoto, M.S.
b. NIDN 				: 0021086306
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP 	: Jl. Stonen Timur No. 35 Semarang,    08122553878
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti 				: Rp 10.000.000,00
b. Sumber lain				: Tidak ada
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 		: 5 bulan

	Semarang, 
Pembantu Dekan 				Ketua Pelaksana Kegiatan,
Bidang Kemahasiswaan  FMIPA,		                  


	Dr. Khumaedi, M.Si.	Erni Aristianti
	NIP 196306101989011002	NIM 4201413090


	Mengetahui,
Pembantu Rektor 		Dosen Pendamping,
Bidang Kemahasiswaan,	


Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.	
NIP 19620508 198803 1 002 	

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL	i	
HALAMAN PENGESAHAN 						ii
DAFTAR ISI 	iii
RINGKASAN	 iv
BAB 1. PENDAHULUAN 	1 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 	3
BAB 3. METODE PENELITIAN 	5
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN	 8
DAFTAR PUSTAKA 	10
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok 	v 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 	vi
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 	vii
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan  	viii


RINGKASAN

Durian merupakan salah satu buah khas yang memiliki rasa khas sehingga banyak orang menyukai buah ini. Akibatnya banyak kulit durian yang menumpuk. Limbah kulit durian yang menumpuk, terlebih disaat musim panen tiba menjadi salah satu penyebab dari pencemaran lingkungan yang ada di Indonesia. Saat ini, limbah kulit durian belum dimanfaatkan secara optimal. Tujuan dari penelitian ini supaya kulit durian lebih bermanfaat bagi masyarakat. 
Mitos yang berkembang pada masyarakat mengenai kulit (bagian dalam) durian yang dapat menghilangkan bau menyengat dari durian dapat digunakan pada percobaan ini. Biasanya masyarakat menggunakan kulit durian yang telah dicampur dengan air untuk mencuci tangan bahkan mulut setelah memakan durian. Dan hasilnya bau menyengat durian yang awalnya tertinggal di tangan dan mulut menjadi hilang.
  Oleh karena itu, dilakukanlah percobaan ekstrak kulit durian (bagian dalam) dibuat menjadi campuran sabun untuk mencuci beberapa jenis bau yaitu bau menyengat durian, ikan (amis), mangga, kambing (prengus), dan terasi. Sebagai pembanding digunakan sabun lain yang sudah ada di pasaran yakni sabun colek, sabun mandi, dan detergen. Selain sabun tersebut juga digunakan sabun buatan tanpa ekstrak dan sabun ekstrak kulit durian dengan 3 variasi kandungan ekstrak.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Durian atau dalam bahasa latinnya disebut Durio zibethinus merupakan salah satu buah asli dan khas Indonesia. Dalam setahun, sebanyak 873,98 ribu ton buah durian mampu dipanen. Keunggulan dari buah ini adalah  memiliki tekstur daging buah yang lembut juga rasa yang manis. Ciri khas paling menonjol terletak pada bau yang sangat menyengat. Buah ini sangat diminati oleh masyarakat. Karena banyaknya durian yang dimakan menyebabkan, banyaknya kulit durian yang menumpuk terlebih disaat musim panen tiba. Limbah kulit durian menjadi salah satu dari pencemaran lingkungan yang ada di Indonesia. Saat ini, limbah kulit durian belum dimanfaatkan secara optimal. 
Beredar suatu mitos pada masyarakat mengenai kulit durian yang mampu menghilangkan bau menyengat durian. Bau yang tersisa di tangan ataupun mulut setelah memakan durian akan hilang setelah mencucinya dengan kulit durian yang sebelumnya telah diberi air. Selama ini, mitos yang ada sangatlah bermanfaat karena sulitnya mengilangkan bau menyengat durian yang tertinggal di tangan atau mulut. 
Oleh karena itu penulis tertarik melakukan percobaan guna memanfaatkan limbah kulit durian sebagai suatu produk penghilang bau  dengan judul  “Sabun Ekstrak Kulit Durian (Bagian dalam) sebagai Penghilang Bau”.


1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul beberapa permasalah antara lain:
1. Bagaimana cara membuat sabun ekstrak kulit durian ?
2. Efektifkah sabun kulit durian sebagai penghilang bau tidak sedap ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui cara pembuatan sabun ekstrak kulit (bagian dalam) durian.
2. Untuk mengetahui tingkat keefektifan sabun ekstrak kulit (bagian dalam) durian sebagai penghilang bau tidak sedap.




1.4 Luaran yang diharapkan

Luaran yang diharapkan adalah wawasan masyarakat semakin bertambah mengenai pemanfaatan limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya yaitu :
a. Bagi Masyarakat
Hasil program penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah pengetahuan masyarakat dan mendorong pemanfaatan  limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat.
b. Bagi Peneliti Lain
Hasil program penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut.
c. Bagi Kesehatan Sosial
Hasil program penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengurangi pencemaran lingkungan.


	

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Buah Durian
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Klasifikasi
Kingdom: Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas: Dilleniidae
Ordo: Malvales
Famili: Bombacaceae
Genus: Durio
pesies: Durio zibethinus Murr

Durian merupakan pohon buah liar berupa pohon yang berasal dari hutan Malaysia,Sumatera dan Kalimantan. Buah durian ini sudah dikenal di Asia Tenggara sejak abad tujuh Masehi. Sebutan durian diduga berasal dari istilah melayu yaitu dari kata duri yang diberiakhiran ±an sehingga menjadi durian. Kata ini dipergunakan untuk menyebut buah yang kulitnya berduri tajam. (Andri Wijaya,2007).
Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan curah hujan yang tinggi. Hal inimenyebabkan Indonesia memiliki hutan hujan tropis yang lebat dan tanah subur sehingga cocok untuk ditanami berbagai jenis pohon, salah satunya adalah durian. Di beberapa daerah di Indonesia, buah ini dikenal dengan nama tersendiri. Nama terbanyak di temukan di Kalimantan, hal ini dikarenakan penamaan durian di Kalimantan mengacu pada berbagai varietas dan spesies yang berbeda. Di Jawa, durian dikenal dengan nama duren (bahasa jawa, bahasa Betawi) dan kadu (bahasa Sunda). Di Sumatera di kenal sebagai durian dan duren (bahasa gayo). Di Sulawesi orang Manado menyebut buah ini dengan sebutan duriang , sementara orang Toraja menyebutnya duliang. Sedangkan di Pulau Seram bagian timur, buah durian disebut dengan rulen. 



2.2 Mitos Kulit Durian
Cuci Tangan di Cekungan Kulit Durian Hilangkan Bau ?
1. Kulit durian bisa digunakan untuk menghilangkan bau buah durian yang menyengat. Caranya, air diasukkan ke kulit durian bagian dalam yang bentuknya cekung. Kemudian air tersebut digunakan untuk cuci tangan sehabis makan durian.Zat-zat dalam durian akan bercampur dengan air yang kemudian akan menetralkan bau durian. (Sobir :2010))
2. Ini memang betul, karena di dalam kulit durian terdapat zat yang dapat menghilangkan bau durian. Jika kita ingin menghilangkan bau di mulut, kita harus membiarkan air di kulit terdiam untuk beberapa lama, semakin lama, maka air akan menyerap zat tersebut semakin banyak, tetapi, untuk menhilangkan baunya, harus di kumur, bukan di minum. Jika ingin menghilangkan bau durian di tangan, lakukan seperti di atas, dan taruh tangan kita di kulit durian yang sudah terisi air, semakin lama, semakin bagus.
3. Bagi pecinta durian pasti mengetahui mitos beken ini, konon katanya bagi yang mau hilangkan bau durian di jarijari caranya adalah dengan menuangkan air di cekungan kulit durian dan kemudian mencuci tangan dari cekungan tersebut. Bukan hanya itu, untuk menghilangkan bau mulut karena durian juga bisa dilakukan dengan cara yang sama. 
4. Bagi penggemar durian, agar tidak menimbulkan hal-hal yang tidak menyenangkan dengan orang yang tidak menyukai bau durian, ada cara mudah untuk menghilangkan bau durian di jarijari tangan dan mulut. Bersihkan jari tangan dengan mengadukadukkan air dalam pangsa durian (ceruk kulit buah durian bagian dalam, tempat isi dan durian menempel) dan air adukan tersebut jangan di buang, tetapi digunakan untuk berkumur-kumur.
5. Setelah makan durian, minum air putih dengan wadah kulit durian. Nah percaya atau tidak, terserah anda. Dipercaya dapat menghilangkan bau durian yang menempel pada tangan dengan air yang ditaruh pada kulit durian.

2.3 Manfaat Kulit Durian

Hasil utama tanaman duria adalah buahnya. Akan tetapi, di samping hasil pokok berupa buah, tanaman durian juga memberikan beberapa manfaat dan hasil ikutan, antara lain kulit durian dapat dipakai sebagai bahan abu gosok yang bagus. Caranya dengan dijemur sampai kering, kemudian dibakar sampai hancur dan abunya dipakai untuk mencuci piring dan gelas. Di samping itu, abu kulit durian dapat juga digunakan untuk campuran media tanaman di dalam pot, baik tanaman indoor maupun bunga-bungaan. (Aak, 1997)




BAB III
METODE PENELITIAN


3.1	Metode dan Jenis Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu. Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak kulit durian terhadap hilagnya beberapa jenis bau. Jenis penelitian yang digunakan yaitu true eksperimen
. 
3.2 Desain atau Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang mencoba mengetahui efektivitas sabun ekstrak kulit durian sebagai penghilang bau tidak sedap.

3.3 Teknik Pengumpulan Data 	
Data yang diambil berupa data persen kadar (%) dengan menggunakan parameter recovery. Recovery didapatkan dari : 1) komposisi ekstrak, 2) bahan untuk analisis, 3) teknik pembuatan sampel.

3.4 Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis adalah recovery, kesalahan sistematik, kesalahan acak dari metode. Analisis yang dilakukan adalah uji non parametrik Independent Sample T-Test dengan taraf kepercayaan 95%.
 
3.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia FMIPA Unnes. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan (Februari-Juni 2015).

3.6 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Penelitian
Persiapan  penelitian dilakukan dengan mempersiapkan bahan
 utama dalam pembuatan ekstrak kulit durian, yaitu kulit durian.
 b. Pelaksanaan Penelitian 
        1.  Persiapan Alat dan Bahan 
    		Alat yang digunakan antara lain : 
1) timbangan digital
2) panci
3) blender
4) pisau
     	
			Bahan yang digunakan antara lain: 
1) kulit durian
2) air
3) miyak kelapa
4) minyak sawit
5) minyak zaitun
6) NaOH
 2. Pelaksanaan Percobaan 
     	a) Pembuatan ekstrak kulit durian
1. Mengambil kulit durian (bagian dalam) yang berwarna putih
2. Memasukkan ke dalam blender
3. Menambahkan  air ke blender
4. Menghancurkan hingga halus
5. Memisahkan ekstrak dengan sisa (ampas) kulit durian
b) Pembuatan Sabun
1. Mencampur NaOH dengan air, caranya adalah memasukkan NaOH ke dalam air, bukan sebaliknya. 
2. Mendiamkan larutan alkali menjadi hangat dengan suhu sekitar 45 derajat celcius (dari panas awal sekitar  90 derajat celcius).
3. Ketika larutan alkali mencapai suhu 45 derajat celcius, memanaskan minyak sebentar dan menjaga agar suhu minyak dan larutan NaOH sama yaitu 45 derajat celcius. 
4. Memasukkan larutan alkali ke dalam minyak, aduk sampai rata dan berubah mengental. 
5. Pada saat sabun sudah mulai mengental, saatnya untuk memberi ekstrak kulit durian
1. Membagi campuran semua bahan menjadi 4
2. Masingmasing diberi ekstrak sebesar:
a. 0 ml 
b. x ml
c. 2x  ml
d. 3x  ml
6. Setelah tercampur rata, tuang adonan sabun ke dalam cetakan yang telah dialasi plastik
7. Menutup bagian atas dengan plastik, menutup permukaannya dengan kain yang tebal.
8. Mendiamkan selama 24 jam agar proses saponifikasi /proses menjadi sabun baik
9. Mengeluarkan  sabun dari cetakan.
10. Mengeringkan  sabun di tempat yang cukup ventilasi selama 4 – 6 minggu, setelah itu sabun siap dipakai.


3.7 Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik suatu kesimpulan berkaitan dengan keefektifan sabun kulit durian sebagai penghilang bau tidak sedap.




BAB  IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1  	Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp         2.500.000,-

	2
	Bahan habis pakai
	Rp         3.500.000,-

	3
	Perjalanan
	Rp         2.500.000,-

	4
	Lain-lain
	Rp         1.500.000,-

	Jumlah
	Rp       10.000.000,-



5.2 Jadwal Kegiatan

		No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan program 
a. Persiapan perijinan 
b. Persiapan tempat 
c. Persiapan peralatan dan perlengkapan 

	
xx 
xx 
xxxx 
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan program : 
a. Penelitian 
b. Pengumpulan data 
c. Analisis data 
d. Pengolahan data 

	
	
xxxx 
xx 
	

xx 
xx 
	


xxxx 
xxxx 
	



xx

	3
	Evaluasi
	Xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx

	4
	Penyusunan laporan
	Xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
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